ISSN : 2356 - 3176
VOL.02 NO.1.TH 2015

UNTAR

Universitas Tarumanagara

Hifte

Tema: Peningkatén Kualitas Hidup Manusia Indonesia
Yang Berkesinambungan & Berdaya Saing Tinggi

Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat dan Ventura
Universitas Tarumanagara (LPKMV UNTAR)

p— e




PROSIDING

SNHP3M 2015

SEMINAR NASIONAL HASIL
PENERAPAN PENELITIAN DAN
PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Vol. 02 No. 01 Tahun 2015
ISSN: 2356-3176

10 - 11 September 2015

LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN
VENTURA
UNIVERSITAS TARUMANAGARA



KATA PENGANTAR

Pada tahun 2015 inj, Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat dan Ventura
menyelenggarakan seminar dan penulisan makalah penerapan hasil penelitian maupun
hasil pengabdian pada masyarakat yang dipresentasikan dalam suatu seminar yang
bersifat nasional. Seminar ini diharapkan  dapat mengembangkan  dan
mempertanggungjawabkan kedalaman substansi keilmuan melalui tridharma perguruan
tinggi dalam rangka meningkatkan kompetensinya.

Seminar kali ini diharapkan dapat menjadi gambaran peran Perguruan Tinggi dalam
pencapaian tujuan pembangunan di Indonesia. Untuk itu, tema “Peningkatan Kualitas

Hidup Manusia Indonesia yang Berkesinambungan & Berdaya Saing Tinggi” dipilih
dalam seminar ini.

Mudah-mudahan hasil karya para staf pengajar dalam melaksanakan dharma
pengabdian pada masyarakat dapat dimanfaatkan oleh para pemangku kepentingan
dalam rangka menuju Indonesia yang lebih baik.

Salam
Panitia SNHP3M 2015



KATA SAMBUTAN KETUA PANITA SNHP3M II

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas segala berkah dan rahmat-Nya sehingga
kita semua dapat kembali melaksanakan kegiatan Seminar Nasional Hasil Penerapan
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (SNHP3M) tahun ini. Seminar ini
merupakan seminar kedua setelah tahun lalu kita berhasil mengadakan seminar yang
sama dengan sukses di tempat ini. Tema yang diangkat dalam seminar kali ini adalah
Peningkatan Kualitas Hidup Manusia Indonesia yang Berkesinambungan dan Berdaya
Saing Tinggi. Tema ini masih relevan untuk dibahas hingga saat ini dan mungkin
beberapa tahun ke depan karena indeks pembangunan manusia Indonesia masih berada

pada peringkat ke-108 dari 187 negara, berdasarkan Human Development Reports, yang
dipublikasikan oleh UNDP.

Dalam SNHP3M II ini, antusiasme peserta semakin tinggi, terlihat dengan jumlah
makalah yang masuk mencapai lebih dari 60 buah. Berbagai topik dibahas dalam
makalah-makalah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dapat dilaksanakan secara meluas ke berbagai bidang kehidupan manusia,

dan para peserta yang terlibat di sini memiliki andil dalam memajukan kehidupan
bangsa dan negara kita.

Pada kesempatan ini, {jinkanlah saya mewakili panitia SNEIP2M II men gucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terlibat: para narasumber,

reviewer, peserta, moderator, undangan, pendukung acara, dan MC yang telah membuat
acara ini berhasil diselenggarakan.

Terima kasih sebesar-besarnya juga saya haturkan kepada pihak-pihak di lingkungan
internal Yayasan Tarumanagara dan Universitas Tarumanagara yang telah mendukung
penuh acara ini. Tidak terlupakan, kepada para Panitia SNHP3M II vang telah bersusah
payah mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran, demi terselenggaranya seminar kita
ini, saya ucapkan terima kasih yang teramat dalam atas kerja kerasnya selama beberapa
bulan terakhir ini. Akhir kata, dengan segala kerendahan hati saya memohon maaf
apabila ada kekurangan-kekurangan dalam seminar ini. Semoga seminar ini dapat
bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, 10 September 2015

Salam,

Meiske Y. Suparman
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PENINGKATAN KUALITAS DAN DAYA SAING
PROFESI PENGOJEK

Ida Kurnia' dan Imelda Martinelli?

Abstract .

Condition of roads in Jakarta is never apart from the problem of congestion and as an
alternative to the most appropriate transportation to break the bottleneck is the
motorcycle taxis. Besides, the motorcycle taxis have other advantages, such as may pass
through the small streets/alleys and users can be delivered door to door. However, it
should be understood that the motorcycle taxi is a means of public transportation
informal in carrying out its activities cannot be separated Jrom life on the road, meaning
motorcycle taxi drivers (pengojek) should now the rules about how they (pengojek) can
implement the rules for driving correctly, good and polite. In connection with pengojek
services user-related services and in road traffic, pengojek should be able to maintain the
safety of themselves, users and third parties (other traffic users), then they (pengojek)
have to know everything to be prepared both concernin g themselves and their vehicles, as
well as the motorcycle taxi users (customers). It means that pengojek ahways have to pay
attention to the rules of manners and customs. Besides, pengojek must consider economic
principles (laws of the market), because ignoring the law can result in less compelifive
market in the business. Example of market law is service buyer who feel satisfied can be a
customer and unsatisfactory service seller can be abandoned by the buyer. Thus the key
point is to create or maintain the relationship between pengojek and motoreycle faxi
users.

Keywords : Legal protection, motorcycle taxi driver, competitiveness.

Abstrak

Kondisi jalan di Jakarta tidak pernah terlepas dari masalah kemacetan dan sebagai
alternatif kendaraan yang paling tepat untuk menembus kemacetan adalah ojek.
Disamping itu ojek mempunyai keunggulan yang lain, seperti dapat melewati jalan-jalan
kecil/ lorong-lorong dan dapat mengantarkan penggunanya door to door. Namun periu
dipahami bahwa ojek merupakan sarana angkutan umum  informal yang dalam
menjalankan aktivitasnya tidak terlepas dari kehidupan di Jjalan, artinya tukang ojek
(pengojek) harus mengetahui aturan-aturan tentang bagaimana mereka (pengojek)
dapar melaksanakan aturan-aturan untuk berkendaraan dengan benar, baik dan sopan.
Sehubungan dengan jasa pengojek yang berhubungan dengan pengguna jasanya dan
dalam berlalu lintas,  pengojek harus mampu menjaga keselamatan dirinya,
penggunanya dan pihak ke tiga (pengguna lalu lintas yang lain), maka mereka (pengojek)
harus mengetahui segala sesuatu yang harus dipersiapkan baik yang menyangkut
dirinya, dan kendaraannya dalam berlaly lintas, maupun para pengguna ojek (penyewa).
Artinya pengojek senantiasa harus memperhatikan kaidah sopan santun dan kebiasaan.
Disamping itu pengojek harus memperhatikan kaidak ekonomi (hulkum pasar), karena
mengabaikan hukum pasar dapar berakibat kalah bersaing dalam berusaha. Contoh
hukum pasar yaitu pembeli jasa yang merasa terpuaskan dapat menjadi pelanggan dan
penjual jasa yang tidak memuaskan dapar ditingealkan oleh pembeli. Dengan demikian

" Dosen tetap pada Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara. Alamat e-mail :
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kunci utamanya adalah bagaimana meciptakan atau melanggengkan hubungan antara
pengojek dan pengguna jasa ojek.

Kata Kunci : Perlindungan hukum, profesi ojek, daya saing.

Pendahuluan

Undang-Undang Dasar 1945 merupakan landasan konstitusional Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), yang menyatakan bahwa Negara Indonesia adalah
Negara Hukum. Artinya bahwa semua tindakan senantiasa dilandasi oleh aturan.
Berbicara aturan dalam keterkaitannya dengan peraturan lalu lintas, maka aturan
lalu lintas ini mempunyai tujuan untuk mewujudkan keamanan, keselamatan,
ketertiban, dan kelancaran berlalu lintas dan angkutan jalan. Dengan demikian
“setiap pengendara diwajibkan untuk tunduk pada aturan-aturan, dalam hal ini
Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, yaitu Undang-undang Nomor 22
Tahun 2009.

Berdasarkan pada aturan, maka aturan ini harus dapat mengakomodir
kepentingan-kepentingan khususnya yang terkait dengan kesejahteraan umum.
Kesejahteraan umum ini mempunyai 2 (dua) sendi pokok yang tidak dapat
diabaikan, yaitu pertama, mewujudkan kesgjahteraan umum merupakan tugas
negara dan ke dua, kesejahteraan umum terkait langsung dengan aspek ekonomi
dan sosial.

Pembangunan pada sektor ekonomi akan dan dapat secara langsung berdampak
pada sektor-sektor yang lain, sebagai contoh terkait dengan Undang-undang
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, dapat
memberikan dampak pada masalah sosial tentang transportasi. Tidak dapat
dielakkan bahwa tingkat pertambahan penduduk khususnya di Jakarta termasuk
tingkat urbanisasi yang cukup signifikan sementara lapangan pekerjaan yang
tersedia sangat terbatas dan dibarengi dengan tingkat pendidikan yang rendah,
menyebabkan dalam menyambung hidupnya dan dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya salah satu alternatifnya dengan menjadi pengojek (tukang
ojek).

Sementara fenomena yang ada di masyarakat, pengojek merupakan profesi kelas
pinggiran. Hal ini salah satunya disebabkan oleh tingkat pendidikan mereka (para
pengojek), yang rata-rata tingkat pendidikannya paling tinggi setingkat Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan mayoritas tinggi pendidikannya pada level
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Dasar (SD), sehingga
untuk memperoleh pekerjaan yang layak masih kurang mendapat tempat. Namun
demikian, anggapan ini seperti kita ketahui pada akhir-akhir ini telah terjadi
perubahan sosial yang sangat dramatis. yang sckaligus membuktikan bahwa
tingkat pendidikan tidak menjadi kendala dalam mendapatkan pekerjaan dengan
pendapatan yang sangat menjanjikan dan bahkan dapat mengangkat derajatnya
pada status sosial yang lebih tinggi, atau dapat dikatakan bahwa pekerjaan yang
mulanya oleh masyarakat diberikan stempel sebagai kaum terpinggirkan sekarang
sudah mulai dapat membuktikan bahwa para pengojek mempunyai pendapatan
yang melebihi pendapatan para pegawai kantor (pada jenjang pendidikan yang
setara, bahkan pendidikan yang lebih tingg).
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Pada akhir-akhir ini telah terjadi inovasi sosial (social innovation) yang genius,
yaitu suatu pencapaian yang sangat mengesankan dengan hadirnya profesi yang
selama ini dianggap sebagai kelas pinggiran justru dapat terangkat. Sejumlah
media menulis kisah perusahaan penyedia jasa transportasi tersebut yang sukses
mengangkat profesi pengojek, disebutkan bahwa salah satu sumber inefisiensi
layanan tukang ojek adalah masa ngetem yang terlalu lama. Jdle time kalau dalam
bahasa supply chain management. Waktu kosong yang hilang sia-sia.
Perusahaan penyedia jasa transportasi dengan kekuatan aplikasinya yang real time
mampu memotong masa tunggu itu (ngetem untuk dapat order) dengan dramatis.
Ribuan calon pelanggan yang telah mendownload aplikasi perusaan tersebut yang
user friendly dibuat untuk mudah melakukan pemesanan order pengiriman (dapat
berupa jasa pengantaran orang, pengiriman dokumen atau pengiriman barang).
Selanjutnya, ribuan order yang telah terkumpul, didistribusikan oleh perusahaan
ke ribuan armadanya, yang berada pada titik paling dekat dengan yang memberi
order, secara real time, seketika. Proses ini berlangsung secara kontinyu, real
time.
Melalui peroses seperti itulah, maka level produktivitas pengojek naik secara
sangat signifikan. Dengan kekuatan ajaib aplikasi yang bersifat real time, masa
tunggu pengojek bisa ditekan hingga nyaris titik nol. Apa yang terjadi saat
produktivitas naik secara dramatis. Otomatis income juga mengikuti naik secara
dramatis (melesat ke level yang tidak terbayangkan: sumber sejumlah media
menyebutkan seorang pengojek dapat memperoleh income hingga Rp 10.
000.000,- (Sepuluh Juta Rupiah) per bulan).
Dalam kenyataannya keberhasilan tidak terlepas dari tantangan, artinya
keberhasilan yang dapat mengangkat profesi kaum yang terpinggirkan justru
mendapat tantangan. Proses inovasi sosial memang kadang justru gagal karena
masyarakatnya sendiri secara sosiologis tidak siap menerima perubahan. Starus
quo dan comfort zone kadang menjadi dua algojo yang acap sukses menjegal
potensi kekuatan inovasi.
Apa arti ini semua? Jika para pengojek sadar akan perlunya inovasi sosial, (salah
satunya dengan non added value activity), justru dampaknya kepada mereka
sendiri, yaitu dapat memberdayakan dirinya dan terangkatnya mereka dalam
tataran kelas sosialnya maupun ekonominya. Selain non added value activity,
maka tidak kalah pentingnya yang perlu mendapat perhatian adalah kaidah sopan
santun dan kebiasaan. Sopan santun dan kebiasaan ini mencakup aspek yang
sangat luas, artinya baik aspek hukum maupun non hukum, seperti yang
menyangkut kaidah ekonomi (hukum pasar), yaitu mengabaikan hukum pasar
berarti kalah bersaing dalam berusaha, dapat diterjemahkan, bahwa pembeli jasa
yang merasa terpuaskan dapat menjadi pelanggan dan penjual jasa vang tidak
memuaskan dapat ditinggalkan oleh pembeli.
Berdasarkan paparan di atas, maka tujuan dari pengabdian kepada masyarakat
adalah sebagai berikut:

. Membekali ilmu pengetahuan di bidang hukum. khususnya bidang ilmu

pengetahuan hukum dalam berlalu lintas.
2. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana melengkapi diri dan
kendaraannya sebelum menjalankan aktivitasnya.
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3. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana memberikan pelayanan yang
baik dan sopan kepada para pengguna jasa ojek.

4. Menyadarkan para pengojek tentang bagaimana meningkatkan kualitas

hidupnya dan bagaimana mempertahankan profesinya supaya dapat

berkesinambungan dan mempunyai daya saing.

Memotivasi mereka (para pengojek) untuk selalu berusaha keras dan tidak

pasrah/ menyesali keadaan.

h

Metode Penelitian
Metode pendekatan yang dipergunakan adalah dengan melakukan pembekalan ke
mitra dalam hal ini tukang ojek, yaitu:

1. Menjelaskan peraturan lalu lintas dan an gkutan jalan.

2. Meningkatkan pemahaman dan dapat menerapkan berkendara dengan
benar dan baik (sopan).

3. Meningkatkan pemahaman tentang bagaimana cara memberikan
pelayanan yang baik dan sopan terhadap para pengguna jasanya.

4. Meningkatkan pemahaman yang terkait tentang peningkatan kualitas
dirinya dan mempertahankan profesinya untuk tetap mempunyai daya
saing.

5. Meningkatkan pengetahuannya secara komprehensif untuk siap lebih maju
dan berusaha keras yang tentunya dalam koridor hukum.

Beberapa materi yang diberikan dalam rangka meningkatkan pengetahuan yang
terkait dengan profesi pengojek adalah sebagai berikut:

1.  Pembekalan tentang permasalahan peraturan lalu lintas, permasalahan
yang terkait dengan jasa pengantaran, dan permasalahan-permasalahan
yang terkait.

2. Simulasi-simulasi.

3. Pembekalan dan pendampingan.

Lebih lanjut, pembangunan pada sektor ekonomi akan dan dapat secara langsung
berdampak pada sektor-sektor yang lain, sebagai contoh terkait dengan Undang-
undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Hal inj
terkait dengan beberapa bidang hukum, antara lain: hukum transportasi, hukum
persaingan, sosiologi hukum. Menyoroti masalah hukum dan penerapannya di
masyarakat, maka kondisi ini tidak dapat dilepaskan dengan teori tentang hukum
dan perubahan masyarakat. Hal ini dapat dipahami karena hukum itu hidup atau
bertujuan untuk mengatur kehidupan' dalam pergaulan di masyarakat, dan
sebaliknya hukum itu harus dapat mengikuti atau mengakomodir kepentingan-
kepentingan yang dibutuhkan oleh masyakarat, sehingga pada akhrinya hukum itu
dapat bermanfaat bagi masyarakatnya. Intinya bahwa hukum harus mengandung 3
(tiga) nilai, yaitu kepastian, keadilan dan kemanfaatan bagi masyarakat.

Tidak dapat dielakkan bahwa tin gkat pertambahan penduduk khususnya di Jakarta
(tingkat urbanisasi) yang cukup signifikan sementara keterbatasan lapangan
pekerjaan vang tersedia dan dibarengi dengan tingkat pendidikan vang rendah,
menyebabkan dalam menyambung  hidupnya dan dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya salah satu alternatifnya dengan menjadi tukang ojek
(pengojek).
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Dalam kenyataannya kondisi lalu lintas di Jakarta tidak terlepas dari kemacetan
atau dapat dikatakan bahwa kemacetan di Jakarta merupakan pemandangan yang
dapat dilihat setiap saat. Hal ini dipicu oleh banyaknya kendaraan yang melintas,
baik itu kendaran pribadi maupun kendaraan angkutan umum.

Banyaknya alat transportasi umum yang tersedia di Jakarta menyebabkan
masyarakat dapat memilih angkutan umum yang sesuai dengan kepentingannya.
Artinya masyarakat akan menyesuaikan angkutan yang akan dipilihnya dengan
melihat baik pada aspek kepentingan maupun kondisi pribadi dan lingkungannya.
Melihat pada kondisi yang ada, Jakarta merupakan kota dengan tingkat kemacetan
yang tinggi, oleh karena itu ojek merupakan pilihan masyarakat sebagai alat
transportasi umum yang dapat dipergunakan dalam menembus kemacetan.
Memperhatikan kondisi yang ada seperti telah disampaikan di atas, maka perlu
untuk mengadakan penyuluhan hukum tentang beberapa bidang hukum yang
terkait dengan profesi pengojek. Tentunya di dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyakakat dalam hal ini pengojek akan dilakukan pembatasan wilayah,
yang akan dibatasi pada satu kelurahan.

Hasil dan Pembahasan

Tukang ojek (pengojek) dalam menjalankan profesinya yaitu mengantarkan
pengguna jasanya (penumpang) sampai tujuan dengan selamat termasuk
mengantarkan dokumen/ barang sampai tujuan dalam keadaan utuh dan baik,
maka diperlukan adanya jaminan keamanan dan kenyamanan baik bagi pengojek
maupun pengguna jasanya. Dengan demikian pada tahap awal perlu diberikan
pembekalan hukum yang terkait dengan berkendara di jalan raya. Dengan
memberikan pembekalan hukum tersebut bertujuan untuk memahami peraturan
lalu lintas dan angkutan jalan.

Pada tahap berikutnya, yaitu setelah memahami peraturan lalu lintas dan angkutan
jalan, maka dapat memahami dan menerapkan cara berkendara yang benar dan
baik/ sopan.

Pada tahap selanjutnya, perlu dilakukan pendampingan dan pendekatan aspek
sosiologi hukum. Pendampingan dimaksudkan untuk memahami keterkaitan
antara profesi pengojek dengan pengguna jasanya, bahwa jasa yang akan
diberikan kepada para pengguna jasanya adalah sebagai lahan lapangan pekerjaan/
sumber nafkahnya.

Pada tahap ke-empat, dengan diberikannya pemahaman hukum, yaitu peraturan
lalu lintas dan angkutan jalan termasuk bidang hukum/ aturan yang terkait dengan
undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan tersebut, seperti persaingan maka
dapat berdampak pada meningkatkan kualitas hidupnya dan bagaimana
mempertahankan profesinya supaya dapat berkesinambungan dan mempunyai
daya saing.

Pada akhirnya mereka (para pengojek) dapat termotivasi untuk selalu berusaha
keras agar mampu mempertahankan diri dan profesinya, serta siap untuk bersaing,
demi kelanggengan/ kesinambungan profesinva.
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Simpulan dan Implikasi

Kondisi jalan di Jakarta yang tidak lepas dari kemacetan dan banyaknya angkutan
umum yang tersedia, termasuk angkutan umum ojek, seharusnya menjadikan para
pengojek lebih mempunyai kesempatan yang lebih dibandingkan dengan angkutan
umum yang lain. Kondisi ini, karena pengojek dapat melewati/ menembus
kemacetan, di samping itu pengojek tidak hanya dapat mengantar orang, tetapi
juga dapat mengantar dokumen/ barang, pengojek dapat melewati jalan-jalan
kecil/ lorong-lorong dan dapat mengantarkan penggunanya door fo door. Keadaan
inilah yang perlu diketahui oleh para pengojek.

Berangkat dari sinilah perlu pembenahan secara total, artinya perlu adanya
pembenahan yang diawali dari permasalahan yang mendasar, yaitu perlunya
pemahaman hukum yang terkait dengan profesi pengojek. Apa jawabannya secara
Konkrit? Jawabannya yaitu memahami peraturan lalu lintas dan angkutan jalan
dan peraturan-peraturan lain yang terkait, seperti persaingan dan sosiologi hukum.
Sehingga dengan pemahaman aturan-aturan tersebut secara komprehensif para
pengojek mengetahui hak dan kewajibannya (apa yang harus dilakukan).
Kemudian pada tingkat berikutnya memahami tentang bagaimana menggunakan
dan mempertahankan kesempatan atau kesempatan itu dapat dipertahankan, yaitu
apabila pengojek mampu untuk selalu meng-upgrade dirinya dan memahami
lingkungan sekitarnya, yaitu dengan cara sopan dan baik dalam melayani para
pengguna jasa pengojek, sehingga profesinya sebagai pengojek dapat
berkesinambungan dan mempunyai daya saing (membina dan melanggengkan
hubungan antara pengojek dan pemakai jasa ojek). Dengan demikian secara terus
menerus akan menambah tingkat pendapatan/ income mereka.
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